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Abstrak

Adas (Foeniculum vulgare) merupakan tanaman yang dimanfaatkan secara empiris sebagai ramuan
untuk mengatasi gejala susah tidur (insomnia). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
hipnotik-sedatif rebusan biji adas dengan pembanding obat herbal Lelap® secara in vivo pada mencit
Swiss Webster. Efek hipnotik dan sedatif ditentukan dengan uji koordinasi motorik menggunakan alat
rotarod test dan dinyatakan sebagai waktu latensi. Penelitian ini menggunakan 12 ekor mencit betina
sehat yang dibagi menjadi 2 kelompok kontrol (kontrol negatif air 25 mL/kgBB dan kontrol positif
Lelap® 78 mg/kgBB) serta 2 kelompok perlakuan (rebusan biji adas dosis 325 mg/kgBB dan dosis
650 mg/kgBB). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada menit ke-30, rata-rata waktu latensi
kelompok kontrol negatif, kontrol positif, rebusan biji adas dosis 325 mg/kgBB dan dosis 650 mg/kgBB
secara berturut-turut yaitu 328,33 * 206,99; 43,33 * 21,85; 50,67 * 33,98 dan 51,33 * 4,19 detik.
Analisis statistik (Kruskal Wallis diikuti Mann Whitney) menunjukkan waktu latensi rebusan biji adas
tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif Lelap® (p>0,05) dan berbeda signifikan dengan
kontrol negatif air (p<0,05). Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa rebusan biji adas
dosis 325 mg/kgBB dan 650 mg/kgBB memiliki efek hipnotik-sedatif yang setara dengan obat Lelap®,
dan dosis 325 mg/kgBB merupakan dosis paling efektif.

Kata Kunci: Biji Adas, Hipnotik-Sedatif, Insomnia, Uji Rotarod, Waktu Latensi

Abstract

Fennel (Foeniculum vulgare) is a plant that has been used empirically to treat insomnia. This study
aims to compare the hypnotic-sedative effects of fennel seed decoction with herbal drug Lelap® by in
vivo in Swiss Webster mice. Hypnotic and sedative effects were determined by motor coordination
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using a rotarod test and counted as latency times. This study used 12 healthy female mice which
divided into 2 control groups (negative control, water 25 mL/kgBW and positive control, Lelap® 78
mg/kgBW) and 2 treatment groups (fennel seed decoction dose 325 mg/kgBW and 650 mg/kgBW).
The results showed that at the 30t minute, the average latency time for the negative control, positive
control, fennel seed decoction dose 325 mg/kgBW and 650 mg/kgBW respectively were
328.33+206.99; 43.33+21.85; 50.67+33.98 and 51.33+4.19 seconds. Statistical analysis (Kruskal
Wallis followed by Mann Whitney) showed that the latency time of fennel seed decoction was not
significantly different from the positive control (p>0.05) and significantly different from the negative
control (p<0.05). Based on the results, concluded that the fennel seed decoction dose of 325 mg/kgBW
and 650 mg/kgBW have a hypnotic-sedative effect equivalent to the drug Lelap®, and the dose of 325
mg/kgBW is the most effective dose.
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1 Pendahuluan berpengaruh terhadap kualitas tidur, sehingga

memerlukan terapi untuk mengatasinya.
Obat-obatan yang digunakan untuk

mengatasi gangguan tidur digolongkan sebagai

Insomnia merupakan suatu Kkondisi
dengan ciri adanya gangguan pada waktu dan
kualitas tidur seseorang. Insomnia disebut juga } ' X e "o
sebagai gangguan pola tidur yang berisiko pada obat hipnotik-sedatif. Obat-obatan ini memiliki

perubahan jumlah dan kualitas pola istirahat efek depresi ringan pada .sistem saraf pusat
yang dapat memicu ketidaknyamanan [1]. tanpa menyebabkan kehilangan kesadaran,

Kesulitan memulai tidur biasanya dialami serta memb.erikan efek mene.nangkan d.an
karena adanya gangguan emosional, gangguan mencegah kg]apg [3]. Akgn tetapi, efek samping
fisik, dan gangguan biologis. Hal ini terjadi jika obat-obatan ini antara lain ketergantungan fisik
seseorang  merasakan  keletihan  yang dan psikis, menimbulkan depresi pernafasan,

berlebihan, adanya penyakit yang mengganggu depresi kardiovaskular, amnesia anterograde,

organ tubuh, ataupun efek dari mengonsumsi dan  withdr av&gxl eﬁl ects te{)utamz' pada
kafein, alkohol, serta obat-obatan terutama penggunaan obat golongan benzodiazepin,

nikotin. Prevalensi insomnia di Indonesia pada serta pad.a dosis ti_nggi berefek sangat tOk_Sik
usia > 19 tahun diperkirakan mencapai 43,7% dan memicu kematian [4], [5]. Oleh karena itu,
dari populasi [2]. Pada penderita insomnia perlu dicari solusi lain untuk mengatasi masalah

gangguan pola tidur merupakan hal yang sangat gangguan tidur (insomnia) berupa tanaman
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herbal yang digunakan secara turun temurun
karena dinilai lebih aman serta tidak
menimbulkan efek samping [6].

Salah satu bagian tanaman yang
berpotensi sebagai obat hipnotik-sedatif ialah
biji adas (Foeniculum vulgare). Di Brazil,
tanaman adas digunakan secara empiris untuk
mengatasi insomnia [7]. Menurut Sukandar et
al. [8], biji adas secara empiris digunakan juga di
Indonesia untuk memudahkan tidur nyenyak
dan memiliki aktivitas hipnotik-sedatif. Di
Sumbawa, mayarakat memanfaatkan biji adas
sebagai ramuan tradisional untuk mengatasi
susah tidur karena gelisah [9].

Biji adas mengandung senyawa trans
anetol dan minyak atsiri [10] serta senyawa
aktif flavonoid, tanin dan saponin [11]. Menurut
Al-Snafi [12], ekstrak etanol biji adas dengan
dosis 100-200 mg/kgBB menunjukkan aktivitas
yang signifikan bila dibandingkan dengan obat
ansiolitik diazepam yang diuji menggunakan
alat rotarod. Selain itu, pemberian ekstrak air
mendidih F. vulgare mampu mengubah tingkat
biokimia urin yang diinduksi stres dari VMA
(Vanillylmandelic Acid) serta menunjukkan efek
antioksidan yang kuat dengan menghambat
peroksidasi lipid pada homogenat hati dan otak
tikus [12].

Penelitian tentang efek hipnotik-sedatif
rebusan biji adas secara in vivo masih terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek hipnotik-sedatif rebusan biji
adas yang dibandingkan dengan kontrol positif
obat herbal Lelap®. Efek hipnotik-sedatif biji
adas dilihat dari uji koordinasi motorik
menggunakan alat rotarod test dan dinyatakan
sebagai waktu latensi. Ramuan tradisional ini
diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif
pengobatan untuk mengatasi masalah gangguan
tidur atau insomnia.

2 Metode Penelitian

2.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain studi
eksperimental. Populasi penelitian adalah
mencit betina Swiss-Webster sebanyak 12 ekor.
Mencit uji terbagi dalam 4 kelompok masing-
masing kelompok 3 ekor, terdiri dari kelompok
kontrol negatif air 25 mL/kgBB, kelompok
kontrol positif Lelap® 78 mg/kgBB, rebusan biji
adas 325 mg/kgBB, dan rebusan biji adas 650
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mg/kgBB. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah rebusan biji adas dengan variasi dosis,
suspense Lelap® sebagai kontrol positif serta
air sebagai kontrol negatif. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah waktu latensi.
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu
penyiapan tumbuhan dan hewan ujj,
pembuatan rebusan biji adas dan suspensi
Lelap®, serta pengujian hipnotik-sedatif.

2.2 Penyiapan Tumbuhan

Biji adas kering diperoleh dari Pasar
Kebon Roek, Kecamatan Ampenan, Kota
Mataram, Nusa Tenggara Barat.

2.3 Penyiapan Hewan uji

Hewan uji yang digunakan ialah mencit
Swiss Webster betina dengan umur sekitar 1-2
bulan, berat 20-30 gram, dan kondisi sehat.
Mencit uji dibagi dalam 4 kandang yang diisikan
sekam. Mencit diaklimatisasi dalam kandang
tersebut selama seminggu dan diberi pakan
secukupnya serta air minum secara ad libitum.
Pencahayaan  diberikan  dengan  siklus
gelap/terang tiap 12 jam.

2.4 Pembuatan Suspensi Lelap®

Pembuatan suspensi Lelap® dilakukan
dengan tahapan sebagai berikut : Satu tablet
Lelap® 600 mg digerus dan diayak, lalu
sejumlah yang dibutuhkan (sesuai perhitungan
dosis berdasarkan berat mencit) ditimbang, Na-
CMC sebanyak 0,5 gram (0,5%) ditimbang dan
dikembangkan dengan 7 mL aquades panas,
ditambahkan serbuk Lelap® yang telah
ditimbang, lalu digerus hingga homogen. Sisa
aquades (3 mL) digunakan untuk membilas
mortar, dan dituang ke dalam labu takar 10 mL
lalu di ad hingga tanda batas. Larutan tersebut
digojog dan dituang ke dalam gelas beaker.

2.5 Pembuatan Rebusan Biji Adas

Pembuatan rebusan dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut : Disiapkan biji adas
sejumlah yang dibutuhkan sesuai perhitungan
dosis berdasarkan berat mencit (6,5 mg/20gr
untuk dosis 325 mg/kgBB dan 13 mg/20 gr
untuk dosis 650 mg/kgBB), lalu dimasukkan ke
dalam gelas kimia yang berisi air mendidih. Biji
adas direbus selama 5-10 menit lalu disaring.
Hasil saringan kemudian dituang ke dalam gelas
kimia. Dosis pemakaian ramuan biji adas pada
manusia dewasa yaitu % sendok teh dalam 1
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cangkir (2,5 gram dalam 240 mL). Variasi dosis
dibuat untuk sekali penggunaan dan dua kali
penggunaan.

2.6 Pengujian Hipnotik-Sedatif
2.6.1 Studi Pendahuluan

Mencit ditempatkan di ruangan uji selama
30 menit untuk meminimalisasi stres sebelum
pengujian. Masing-masing mencit dilatih
berjalan pada alat rotarod, dengan kecepatan 5
rpm dan diulangi sebanyak 3 kali dengan jeda
antar latihan yaitu 10 menit. Mencit yang
terjatuh pada rentang waktu 1 menit tersebut
diberikan kesempatan satu kali pengulangan.
Namun, jika mencit tersebut tetap terjatuh
maka dieksklusi/tidak digunakan sebagai
hewan uji [13].

2.6.2 UjiNyata

Mencit yang sudah siap diuji ditempatkan
di ruangan uji selama 30 menit seperti pada
tahap studi pendahuluan. Sediaan diberikan
secara peroral dengan bantuan sonde. Setelah
pemberian perlakuan, masing-masing mencit
dari kelompok yang sama diuji dengan rotarod
secara bersamaan pada waktu 5 menit, 15
menit, dan 30 menit pasca perlakuan [14].
Prosedur pengujian dengan alat rotarod yakni
sebagai berikut : alat rotarod dinyalakan dan
kecepatan berputarnya batang tersebut diatur
menjadi 15 rpm/menit. Mencit ditempatkan
pada batang berputar tersebut. Waktu pada saat
mencit terjatuh dari alat tersebut dicatat dan
dinyatakan sebagai waktu latensi. Pengujian
diulangi pada waktu 5 menit, 15 menit, dan 30
menit pasca perlakuan dan diulangi pada
kelompok yang berbeda.

2.7 Analisa Data

Data yang diperoleh berupa waktu latensi
masing-masing mencit pada kelompok yang
berbeda. Data kuantitatif yang diperoleh selama
penelitian kemudian disajikan dalam bentuk
tabel dan grafik serta dideskripsikan dalam
bentuk narasi. Analisis statistik dengan
program SPSS 25 yaitu uji Kruskal-Wallis dan uji
lanjutan  (post-hoc) Mann-Whitney untuk
melihat kelompok dengan waktu latensi yang
berbeda signifikan. Kedua uji tersebut dipilih
karena data yang diperoleh tidak berdistribusi
normal dan tidak homogen.
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3 Hasil dan Pembahasan

Biji adas (Foeniculum vulgare) dibuat
menjadi rebusan sesuai penggunaannya secara
empiris dalam mengatasi susah tidur di daerah
Sumbawa. Berdasarkan frekuensi pengunaan
yakni sekali dan dua kali sehari, variasi dosis
yang dibuat ialah 325 mg/kgBB dan 650
mg/kgBB. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui dosis yang memberikan efek
hipnotik-sedatif tertinggi dibandingkan dengan
Obat Herbal Terstandar (OHT) Lelap® sebagai
kontrol positif. Hasil organoleptis rebusan biji
adas dan suspensi Lelap® dapat dilihat dalam
Tabel 1.

Tabel 1 Hasil organoleptis rebusan biji adas dan suspensi
Lelap®

Rebusan biji Rebusan biji Suspensi
adas dosis adas dosis  Lelap®
325mg/kgBB 650 mg/kgBB

Organoleptis Berwarna Berwarna Berwarna
kecoklatan, kecoklatan putih
rasa agak lebih gelap, kekuningan,
pahit, aroma rasa agak rasa  pahit,

khas biji adas  pahit, aroma aroma
khas bijiadas ~ menyengat
Dokumentasi ] i

U}”M‘% . & ﬂ

B\

Gambar 1 Pengujian pada alat rotarod

Untuk mengevaluasi efek hipnotik-sedatif
dari rebusan biji adas digunakan metode
rotarod test (Gambar 1). Uji ini dilakukan
sebagai skrining farmakologi untuk mengetahui
efek obat yang bekerja pada koordinasi motorik

204



Uji Efek Hipnotik-Sedatif Rebusan Biji Adas (Foeniculum vuigare) pada Mencit Swiss Webster

dan keseimbangan hewan wuji. Hal ini
dikarenakan efek sedasi ditandai dengan
adanya penurunan aktivitas motorik [15]. Jika
hewan mulai terjatuh, dapat dinyatakan hewan
tersebut mengalami gangguan keseimbangan
motorik [16]. Data waktu latensi rata-rata
mencit setelah pemberian sediaan wuji (air,
suspensi Lelap®, dan 2 variasi dosis rebusan
biji adas) disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Rerata waktu latensi

Nilai disajikan sebagai rata-rata * standar
deviasi (n=3) ; "p < 0,05 dibandingkan dengan
kelompok kontrol negatif, *p < 0,05
dibandingkan dengan kelompok rebusan biji
adas (325 mg/kgBB) ; **p>0,05 dibandingkan
dengan waktu setelah 5 menit (Kruskal Wallis
diikuti dengan uji Mann-Whitney).

Setelah 15 Menit™ Setelah 30 Menit™

424,67 £ 176,64 328,33 +206,99

Perlakuan Waktu Latensi (Detik)
Setelah 5 Menit

Kontrol Negatif (Air 25 mL/kgBB) 78,33 £ 28,99

Kontrol Positif (Suspensi Lelap® 78 mg/kgBB) 38 £13,44"

Rebusan Biji Adas (325 mg/kgBB) 15 + 8,64"

Rebusan Biji Adas (650 mg/kgBB) 7160424

29,33 +2,49" 43,33 +21,85"
23,67 £3,68" 50,67 + 33,98"
106,67 +57,76™ 51,33 £4,19"

Nilai disajikan sebagai rata-rata + standar deviasi (n=3) ; "p < 0,05 dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif, “*p < 0,05 dibandingkan
dengan kelompok rebusan biji adas (325 mg/kgBB) ; **p>0,05 dibandingkan dengan waktu setelah 5 menit (Kruskal Wallis diikuti dengan

uji Mann-Whitney).

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa
pada kelompok kontrol negatif atau tanpa
pemberian Lelap® maupun rebusan biji adas,
tidak menunjukkan adanya efek hipnotik-
sedatif. Hal ini dibuktikan dengan durasi waktu
bertahan di atas batang berputar (rotarod) lebih
lama dibandingkan kelompok perlakuan
lainnya. Sedangkan untuk kelompok kontrol
positif dan kelompok uji, menunjukkan durasi
waktu bertahan yang hampir sama dan jauh
lebih rendah dibandingkan kontrol negatif.
Parameter uji waktu latensi dari alat rotarod
test adalah semakin cepat waktu latensi mencit,
maka semakin besar efek hipnotik-sedatif yang
ditimbulkan, begitupun sebaliknya. Dari data
tersebut penurunan waktu latensi terjadi pada
kelompok kontrol positif dan kelompok uji.
Penurunan aktivitas mencit tersebut dapat
menunjukkan adanya suatu supresi
kesiapsiagaan terhadap stimulus tetap,
sehingga terjadi penurunan tonus otot pada
mencit [17].

Sementara itu, pola waktu latensi kontrol
negatif, menunjukkan terjadinya peningkatan
pada menit ke-15 dan penurunan kembali pada
menit ke-30. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh otot-otot pada organ gerak mencit pada
menit ke-15 sudah beradaptasi dan terstimulasi
untuk terus bertahan di atas alat tersebut.
Namun, setelah menit ke-30, mencit mengalami
kelelahan otot sehingga tidak bisa bertahan
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dengan durasi yang lebih lama. Gambar 2 juga
menunjukkan perbedaan waktu latensi mencit
untuk bertahan di alat rotarod pada menit ke-5,
15, dan 30 setelah pemberian masing-masing
perlakuan. Dari grafik tersebut menunjukkan
perbedaan pola antara kelompok kontrol
negatif dengan kelompok perlakuan.

Tabel 3 Hasil uji Kruskal Wallis

Parameter  Kelompok N p
Waktu Kontrol Negatif Air 3 0,000*
latensi Kontrol Positif Lelap® 3

Rebusan Biji Adas (325 mg/kgBB) 3

Rebusan Biji Adas (650 mg/kgBB) 3

Nilai *p < 0,05

Analisis normalitas dan homogenitas data
waktu latensi, diperoleh sebaran data tidak
normal dan tidak homogen. Oleh karena itu,
digunakan analisis non-parametrik yakni uji
Kruskal-Wallis dan analisis lanjutan post-hoc
test dengan uji Mann-Whitney. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa antarkelompok
perlakuan berpengaruh terhadap efek hipnotik-
sedatif mencit yang dibuktikan dengan waktu
latensi yang berbeda signifikan (p<0,05) (Tabel
3). Selanjutnya, uji lanjutan dengan Mann-
Whitney  dilakukan  untuk  mengetahui
perbedaan antarmasing-masing kelompok.
Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa waktu
latensi kontrol negatif berbeda siginfikan
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dengan waktu latensi kelompok kontrol positif
dan kelompok uji (p<0,05) (Tabel 4). Hal ini
berarti air sebagai pelarut dalam sediaan
rebusan tidak memberikan efek hipnotik-
sedatif pada mencit. Adapun efek hipnotik-
sedatif hanya muncul pada kelompok mencit
yang diberikan Lelap® dan rebusan biji adas
saja. Berdasarkan uji lanjutan tersebut, juga
menunjukkan bahwa antara kelompok uji

Tabel 4 Hasil uji post-hoc Mann-Whitney

rebusan biji adas dosis 325 mg/kgBB berbeda
signifikan dengan dosis 650 mg/kgBB (p<0,05),
sehingga antara kedua dosis tersebut memiliki
efek hipnotik-sedatif yang berbeda. Sementara
itu, antara kelompok kontrol positif dengan
kelompok uji (rebusan biji adas), tidak terdapat
perbedaan yang signfikan (p>0,05) atau efek
hipnotik-sedatif yang ditimbulkan adalah sama.

Kelompok Kelompok p
Kontrol Negatif Air Kontrol Positif Lelap® 0,001*
Rebusan Biji Adas (325 mg/kgBB) 0.001*
Rebusan Biji Adas (650 mg/kgBB) 0.012*
Kontrol Positif Lelap® Kontrol Negatif Air 0,000*
Rebusan Biji Adas (325 mg/kgBB) 0,156
Rebusan Biji Adas (650 mg/kgBB) 0,112
Rebusan Biji Adas (325 mg/kgBB) Kontrol Negatif Air 0,000*
Kontrol Positif Lelap® 0,156
Rebusan Biji Adas (650 mg/kgBB) 0,022*
Rebusan Biji Adas (650 mg/kgBB) Kontrol Negatif Air 0,000*
Kontrol Positif Lelap® 0,112
Rebusan Biji Adas (325 mg/kgBB) 0,022*

Nilai *p < 0,05 (berbeda bermakna)

Berdasarkan hasil keseluruhan data,
rebusan biji adas dosis 325 mg/kgBB dan 650
mg/kgBB terbukti memiliki efek hipnotik-
sedatif yang sama dengan kontrol positif
Lelap®. Sementara di antara kedua variasi dosis
tersebut, yang memiliki efek hipnotik-sedatif
paling baik dan efektif ialah dosis 325 mg/kgBB.
Hal ini dikarenakan rata-rata waktu latensi
dosis tersebut lebih cepat dan pola waktu
latensi pada menit ke-5, 15, dan 30 lebih
mendekati pola waktu latensi kontrol positif.
Hasil ini menunjukkan bahwa dosis yang
semakin tinggi belum tentu menghasilkan efek
hipnotik-sedatif yang paling baik. Hal ini karena
penggunaan obat-obatan untuk hipnotik-sedatif
harus dimulai dengan dosis yang lebih rendah.
Peningkatan dosis dapat dilakukan secara
perlahan-lahan untuk menghindari penekanan
susunan saraf pusat ke titik stadium III dan
kontraktilitas miokardium serta tonus vaskular
secara tiba-tiba yang dapat memicu efek
samping berupa amnesia retrogard dan kolaps
sirkulasi [18]. Selain itu, mengacu pada
frekuensi penggunaan secara empiris di
Sumbawa yaitu dua kali sehari [9], maka dosis
yang baik untuk sekali penggunaan adalah 325
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mg/kgBB atau dosis 650 mg/kgBB dalam 2
dosis terbagi.

Analisis statistik terkait waktu pengujian,
menunjukkan bahwa waktu latensi antara
menit ke-5, 15, dan 30 tidak berbeda signifikan
(p>0,05). Hal ini berarti pengujian pada ketiga
waktu tersebut menunjukkan waktu latensi
yang sama dan tidak berpengaruh terhadap efek
hipnotik-sedatif. =~ Hal ini  kemungkinan
disebabkan pada rentang waktu tersebut sudah
mencapai onset dari masing-masing perlakuan
dan masih dalam durasi kerjanya pada tubuh
mencit. Hal ini sesuai dengan penelitian
Pakpahan [19], yang menyatakan bahwa onset
dan durasi kerja obat herbal Lelap® secara
berturut-turut yaitu 10 menit dan 140 menit.
Pada menit ke-30, rata-rata waktu latensi dari
kontrol negatif, kontrol positif, rebusan biji adas
dosis 325 mg/kgBB dan 650 mg/kgBB berturut-
turut yaitu 328,33 + 206,99 detik, 43,33 £ 21,85
detik, 50,67 * 33,98 detik, dan 51,33 * 4,19
detik. Dari keempat data tersebut,
menunjukkan bahwa kontrol negatif memiliki
waktu latensi yang paling lama karena tidak
adanya efek hipnotik-sedatif yang ditimbulkan
dibandingkan kontrol positif dan kelompok uji.
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Adanya efek hipnotik-sedatif yang
ditimbulkan melalui pemberian rebusan biji
adas diduga merupakan efek dari senyawa yang
terkandung di dalamnya yang dapat menekan
sistem saraf pusat [20]. Skrining fitokimia yang
dilakukan oleh Sastrawan [11], menunjukkan
bahwa biji adas mengandung senyawa aktif
metabolit sekunder yang terdiri dari flavonoid,
saponin dan tannin. Ketiga senyawa tersebut
diduga memiliki pengaruh terhadap reseptor
GABA (Gamma-Aminobutyric  Acid), yang
merupakan target penting untuk komponen
hipnotik-sedatif. Ikatan antara senyawa
flavonoid, saponin, ataupun tanin dengan
reseptor GABAa menyebabkan terbukanya
kanal klorida dan hiperpolarisasi membran
yang kemudian menurunkan potensial aksi dan
menyebabkan efek hipnotik-sedatif, yang akan
memicu rasa kantuk bahkan sampai tidur [21],
[22]. Kondisi seperti inilah yang mempengaruhi
perubahan kerja otot sehingga menyebabkan
terjadinya penurunan tonus otot dan
penurunan kepekaan terhadap lingkungan
sekitar yang ditandai dengan penurunan
aktivitas pada mencit.

4  Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa rebusan biji adas dosis 325
mg/kgBB dan 650 mg/kgBB memiliki efek
hipnotik-sedatif yang setara dengan kontrol
positif Lelap®. Dosis 325 mg/kgBB merupakan
dosis paling efektif sehingga dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif pengobatan untuk
mengatasi masalah gangguan tidur atau
insomnia.

5 Pernyataan

5.1 Penyandang Dana

Penelitian ini tidak  mendapatkan
pendanaan dari sumber manapun.
5.2 Kontribusi Penulis

Annisa Rizka Nirmala: Pembuatan

suspensi Lelap®, pengambilan data kontrol
positif, penyusunan draft artikel (metode,
pembahasan). Luthfi Riza Khalil: Pengambilan
data kontrol negatif, penyusunan draft artikel
(pembahasan). Nur Fadila Fitriana:
Pengambilan data rebusan biji adas dosis
rendabh, penyusunan draft artikel
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(pendahuluan). Meutia Yusnita Sari: Pembuatan
rebusan biji adas, penyusunan draft artikel
(pembahasan). Elya Nanda Alfiyandhini:
Pembuatan rebusan biji adas, penyusunan draft
artikel (metode). Viona Febyola Refana Doo:
Pengambilan data rebusan biji adas dosis tinggi,
penyusunan draft artikel (pendahuluan). Siti
Rahmatul Aini: Penyelaras akhir manuskrip.

5.3 Etik

Komisi etik penelitian Fakultas
Kedokteran Universitas Mataram, Nomor
165/UN18.F8/ETIK/2023.

5.4 Konflik Kepentingan
Tidak ada konflik kepentingan.
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